
81 
 

BAB V 

 PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Dalam menumbuhkan spiritualitas doa pada seorang anak, orang tua 

memainkan peranan yang amat penting. Peran penting orang tua dalam hal ini 

tidak hanya bertanggungjawab terhadap aspek-aspek lahiriah, namun orang tua 

dapat pula bertanggungjawab penuh terhadap aspek-aspek rohaniah seorang anak. 

Melalui pengajaran dan teladan yang baik, orang tua dapat membantu anak 

mengembangkan relasi yang intens dengan Tuhan. Dalam membina dan mengajar 

seorang anak, orang tua dapat menunjukkan teladan dan contoh terlebih dahulu 

sehingga kemudian dapat menginspirasi seorang anak untuk meniru apa yang 

telah dicontohkan. 

Perikop Injil Lukas 2:41-52 memberikan suatu teladan hidup inspiratif 

bagaimana Yesus sebagai seorang anak, diajar, dibimbing dan dilatih oleh orang 

tua-Nya dalam mengembangkan relasi yang intens dengan Allah. Hal ini 

kemudian menjadikan Yesus tumbuh sebagai pribadi yang memiliki semangat 

ketaatan dan penuh penghormatan terhadap perintah-perintah Allah. Lebih dari 

itu, Yesus juga tumbuh dalam semangat iman yang kokoh dan memiliki relasi 

yang akrab dengan Tuhan dan menjadikan Tuhan sebagai pusat hidup-Nya.  

Sebagai orang tua, Maria bersama Yosef memberikan perlindungan, 

perhatian dengan penuh kasih sayang, dukungan dan motivasi terhadap Yesus. 

Mereka juga memberikan teladan bagi Yesus dengan mengajarkan sikap ketaatan, 

kesabaran, ketekunan, kedisiplinan, pengorbanan dan kerendahan hati sebagai 

upaya untuk tumbuh menjadi pribadi yang positif. Hal ini kemudian menjadikan 

Yesus sebagai pribadi yang makin dikasihi oleh Allah maupun sesama di 

sekitarnya. Keluarga Nazaret mengajarkan bahwa dalam membentuk kehidupan 

rohani seorang anak, orang tua memainkan peranan penting untuk menjadikan 

Allah sebagi pusat dalam hidup berkeluarga.  
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Dalam konteks keluarga kristiani di Stasi Kristus Raja Inbate, orang tua 

memiliki peran yang amat signifikan dalam membentuk dan menumbuhkan 

spiritualitas doa pada seorang anak. Orang tua dapat membantu mengajarkan 

kepada anak bagaiamana cara berdoa yang baik dan benar kepada Tuhan. Orang 

tua dapat mengajarkan anak untuk berdoa bersama dalam keluarga, mengajak 

anak untuk pergi mengikuti perayaan eksaristi bersama pada hari minggu, hari 

raya natal maupun hari raya paskah. Selain itu, orang tua juga dapat melibatkan 

anak untuk berpartisipasi dalam doa bersama di lingkungan maupun mengajak 

anak untuk melakukan ziarah rohani bersama. Dalam membina dan mengajar 

seorang anak, orang tua di Stasi Kristus Raja Inbate dapat melatih anak untuk 

membaca Kitab Suci, melakukan syering pengalaman iman dan melatih anak 

untuk teratur dalam berdoa. Semua ini kemudian akan membentuk dan 

menumbuhkan kehidupan rohani seorang anak menjadi lebih baik. Seorang anak 

akan bertumbuh dalam semangat iman dan memiliki hubungan yang dekat dengan 

Tuhan dan menjadikan Tuhan sebagai pusat dalam hidupnya.  

Keluarga kristiani di Stasi Kristus Raja Inbate dapat mengambil inspirasi 

dari keluarga Nazaret sebagai upaya untuk membentuk dan menumbuhkan 

kehidupan rohani seorang anak dalam membangun hubungan yang intens dengan 

Tuhan. Orang tua bersama anak dapat belajar untuk menjadikan Tuhan sebagai 

pusat dalam hidup berkeluarga. Orang tua dapat belajar dari Maria dan Yosef 

sebagai teladan utama dalam menumbuhkan kerohanian dalam diri seorang anak. 

Dalam menumbuhkan kerohanian pada anak, orang tua dapat belajar bagaimana 

menjadi pribadi yang rendah hati, mendengarkan, menumbuhkan cinta dan kasih 

sayang, memberikan perhatian, kesabaran, ketaatan dan perlindungan.  

Keluarga Nazaret mengajarkan bahwa membentuk dan menumbuhkan 

spiritualitas doa pada anak, ada pula berbagai macam tantangan yang senantiasa 

menghantui. Hal ini sebagaimana yang dialami oleh Maria bersama Yosef pada 

waktu kehilangan Yesus di saat perjalanan pulang ke kampung Nazaret. Di mana 

Maria bersama Yosef harus berjalan tiga hari lamanya untuk sampai kembali 

menemukan Yesus di Bait Allah di Yerusalem. Keluarga kristiani di Stasi Kristus 

Raja Inbate dapat belajar dari keluarga Nazaret bahwa, tantangan dan hambatan 
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selalu ada dan dibutuhkan suatu kesabaran dan ketabahan dalam menghadapinya, 

sehingga bisa menemukan solusi. Dalam menghadapi kesulitan, orang tua harus 

selalu menaruh harapan pada Allah sebagai sumber penolong utama. Dengan 

melandaskan diri pada Allah, maka keluarga kristiani akan senantiasa menemukan 

harapan dan jalan keluar dari setiap persoalan yang dihadapi.  

Akhirnya, keluarga kristiani di Stasi Kristus Raja Inbate dapat belajar dari 

keluarga Nazaret bahwa dalam menumbuhkan kehidupan rohani seorang anak, 

orang tua memainkan peranan yang amat penting. Melalui peran orang tua, anak 

dilatih, dibimbing dan diajar untuk senantiasa mendekatkan diri dengan Tuhan. 

Orang tua dapat mengajarkan bagi anak agar senantiasa mengucap syukur dan 

berdoa kepada Tuhan. Dengan itu, anak tumbuh dalam semangat iman yang 

kokoh dan menjadikan Allah sebagi pusat dalam hidupnya. 

5.2 Usul dan Saran 

Bertolak dari uraian-uraian sebelumnya, penulis memproposalkan 

beberapa saran (usulan) sebagi berikut: 

Pertama, bagi keluarga kristiani di Stasi Kristus Raja Inbate. Orang tua 

sebagai agen utama dalam menumbuhkan kehidupan rohani seorang anak 

diharapkan membuatkan jadwal yang teratur dalam menumbuhkan kehidupan doa 

bersama dalam keluarga. Selain itu, orang tua juga dapat melakukan syering 

pengalaman iman dan membaca Kitab Suci bersama anak sebagai bagian penting 

dalam menumbuhkan kehidupan rohani seorang anak. Orang tua juga diharapkan 

menanamkan nilai-nilai spiritual pada anak seperti: kasih sayang, pengorbanan, 

ketaatan, pengampunan, kesetiaan, kesucian, tanggung jawab dan kesabaran. 

Semuanya ini akan membantu anak tumbuh menjadi pribadi yang positif dan 

semakin kokoh dalam iman. Atas dasar itu, keluarga kristiani di Stasi Kristus Raja 

Inbate dapat belajar dari keluarga Nazaret (Maria Yosef dan Yesus) sebagai 

teladan utama dalam menumbuhkan kerohanian dalam diri seorang anak agar 

menjadikan Allah sebagai pusat iman dalam kehidupan keluarga. 
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Kedua, bagi ketua stasi dan ketua lingkungan. Diharapkan agar 

membuatkan jadwal bagi para orang tua bersama anak-anak untuk selalu berdoa 

bersama di lingkungan setiap bulan. Dengan demikian doa bersama di lingkungan 

tidak hanya berlangsung pada bulan mei dan oktober, namun berlangsung juga 

pada bulan-bulan yang lain. Selain itu, juga dapat diadakan katekese bersama dan 

lomba membaca Kitab Suci. Hal ini dimaksudkan sebagai suatu pembentukan 

dalam menumbuhkan kehidupan rohani bagi seorang anak. Melalui hal-hal seperti 

ini, orang tua maupun anak dapat bertumbuh dalam semangat iman.  
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